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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kehamilan 

Se$bagian be$sar pasangan suam$i istri m$e$nantikan ke$ham$ilan se$bagai 

m$om$e$n yang m$e$m$bahagiakan. Ke$ham$ilan te$rjadi m$e$lalui te$rjadinyape$nggabungan 

se$l spe$rm$a se$rta ovum$, yang dike$nal fe$rtilisasi. Be$rke$m$bangnya janin didalam$ 

rahim$ dim$ulai pada konse$psi sam$pai awal pe$rsalinannya, de$ngan durasi rata-rata 9 

bulan. Ke$ham$ilan ini te$rbagididalam$ tiga pe$riode$: trim$e$ste$r 1 (0–3 bulan), 

trim$e$ste$r 2 (4–6 bulan), juga trim$e$ste$r 3 (7–9 bulan).  

Ke$ham$ilan Trim$e$ste$r 2 adalah pe$riode$ yang diawalipadam$inggu ke$-13 

sam$paim$inggu ke$-28 ke$ham$ilannya.Trim$e$ste$r ini ditandai de$ngan pe$rtum$buhan 

organ vital bayi, te$rm$asuk jantung, paru-paru, ginjal, juga otaknya, yang jadi le$bih 

m$e$m$be$sar se$iring pe$rke$m$bangannya. Bayi juga sudahm$e$nunjukkan ke$m$am$puan 

m$e$nde$ngarnyase$rtam$e$ne$lannya.Trim$e$ste$r ke$dua ke$ham$ilan se$ring dise$but se$bagai 

pe$riode$ hone$ym$oon atau bulan m$adu ke$ham$ilan, kare$na biasanya pada m$asa ini, 

ibu ham$il pastim$e$rasakan le$bih baik se$rta nyam$an dibandingkan de$ngan trim$e$ste$r 

pe$rtam$a(Hafid &Hasrul, 2021). 

2.1.1 Ibu Hamil 

Be$ragam$ pe$rubahan fisiologis, anatom$is, juga biokim$ia te$rjadi pada tubuh 

ibu ham$il. Pe$rubahan he$m$atologi m$e$njadi salah satu aspe$k pe$nting yang 

m$e$ndukung pe$rtum$buhan se$rta pe$rke$m$bangan janin (Fitri, A I e$t al., 2024). 

Se$lam$a ke$ham$ilan, tubuh m$e$ngalam$i pe$ningkatan plasm$a se$rta se$l darah m$e$rah, 

yang m$e$nye$babkan hipe$rvole$m$ia. Te$tapi, kare$na volum$e$ plasm$anyam$e$ningkat 

le$bih signifikan, konse$ntrasi he$m$oglobin m$e$njadi m$e$nurun. 

 

2.2. Hemoglobin 

He$m$oglobin m$anusia te$rsusunatas se$nyawa he$m$juga globin. 

He$m$m$e$nce$kup dari be$si (Fe$ atom$) dan globin ialah prote$in yang te$rsusunatas 

polipe$ptida rantai. Hb norm$al te$rhadap orang de$wasa te$rsusunatas 2 rantai alfa (α) 

juga 2 rantai be$ta (β) yaitu HbA (α2β2 = 97%), se$bagian HbA2 (α2δ2 = 2,5%). 

Salah satu tantangan ke$se$hatan yang dihadapi se$lam$a ke$ham$ilan adalah re$ndahnya 

kadar he$m$oglobin pada ibu ham$il. He$m$oglobin m$e$rupakan prote$in te$tram$e$rik 
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dalam$e$ritrosit yang m$e$ngandung he$m$e$, m$ole$kul porfirin be$si. 

Fungsinyaialahm$e$m$bawakan oksige$n ke$ jaringan tubuh se$rta m$e$m$bawakan 

karbon dioksida dan proton m$e$lallui jaringan pe$rife$r m$e$nuju organ pe$rnapasan. 

Dalam$cara pe$rtukaran gas antara paru-paru dan jaringan, he$m$oglobin m$e$m$ainkan 

pe$ran yang sangat pe$nting. (Gunadi e$t al., 2016). 

Nilai normal hemoglobin 

Bayi baru lahir  :14 – 24 g/dl 

Anak-anak  :10 – 17 g/dl 

Laki-laki de$wasa :13.5 – 17 g/dl 

Pe$re$m$puan  :12 – 15,0 g/dl 

2.2.1 Anemia pada Ibu Hamil 

Di ne$gara-ne$gara be$rke$m$bang, ane$m$ia ke$pada ibu ham$il m$e$njadi salah 

satu gangguan ke$se$hatan te$rbe$sar, de$ngan tingkat m$orbiditas yang signifikan. 

Laporan m$e$nunjukkan bahwa hingga 75% kasus ane$m$ia ke$ham$ilan se$cara global 

te$rjadi di ne$gara-ne$gara ini(Putri, M$ A P e$t al., 2022).Se$bagai isu ke$se$hatan 

m$asyarakat, ane$m$ia m$e$m$iliki dam$pak signifikan kare$na dapat m$e$ningkatkan 

risiko m$orbiditas dan m$ortalitas se$lam$a prose$s pe$rsalinan. Wanita ham$il yang 

m$e$ngalam$i ane$m$ia ce$nde$rung le$bih re$ntan te$rhadap pe$rdarahan disaat m$e$lahirkan, 

yang bisa be$rujung ke$pada ke$m$atian(Fitri, A I e$t al., 2024). 

Ke$pada ibu ham$il, ane$m$ia diartikanm$e$njadikadar he$m$oglobin (Hb) yang 

be$rada dibawah 11 g/dl. Ke$kurangan zat be$si se$ring kali m$e$njadi pe$nye$bab 

kom$plikasi ke$ham$ilan, yang be$rkontribusi pada angka ke$m$atian ibu se$lam$a dan 

se$te$lah ke$ham$ilan. Data m$e$nunjukkan bahwa 20% ke$m$atian ibu di ne$gara 

be$rke$m$bang dise$babkan ole$h re$ndahnya kadar he$m$oglobin didalam$ se$l darah 

m$e$rah(Fitri, A I e$t al., 2024). Ke$ham$ilan dianggap m$e$ngalam$i ane$m$ia ke$tika 

kadar he$m$oglobin be$rada dibawah 10 g/dl. Ane$m$ia ini bisadipicudaribe$ragam$hal 

yang m$e$m$pe$ngaruhi ke$se$htan (Suryadinata e$t al., 2022). 

Kondisi ane$m$ia se$lam$a ke$ham$ilan dide$finisikan se$bagai kadar he$m$oglobin 

(Hb) kurang dari 11 g/dL pada trim$e$ste$r pe$rtam$a dan ke$tiga. Pada trim$e$ste$r ke$dua, 

ibu ham$il be$risiko be$sarte$rjadi ane$m$ia de$fisie$nsi be$si akibat 

m$e$ningkatnyaasupangizijuga zat be$si didalam$m$e$ne$kan pe$rtum$buhan janin, yang 

m$e$m$icu pe$nurunan kadar he$m$oglobin(Putri, M$ A P e$t al., 2022). 
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De$ngan pre$vale$nsi se$be$sar 68%, ane$m$ia ke$pada ibu ham$il diIndone$sia 

te$tap m$e$njadi gangguan ke$se$hatan utam$a. Pe$nye$bab utam$anya adalah kurangnya 

zat be$si (Fe$), yang dibutuhkan didalam$m$e$m$be$ntuk he$m$oglobin. De$fisie$nsi zat 

be$si ini dapat be$rdam$pak pada janin, se$pe$rti risiko ke$guguran, ke$lahiran pre$m$atur, 

gangguan pe$rke$m$bangan janin, infe$ksi, pe$rdarahan se$be$lum$ pe$rsalinan, dan 

ke$tuban pe$cah dini (Fitri, A I e$t al., 2024). Jika ane$m$ia tidak diatasi de$ngan baik, 

dam$paknya bisa sangat m$e$rugikan ke$se$hatan ibu se$rta bayinya, juga be$risiko 

m$e$ndorong angka m$e$ninggalnya ibu (Putri, M$ A P e$t al., 2022). 

2.2.2 Pentingnya Menjaga Kadar hemoglobin(Hb) normal ibu hamil 

Jika kadar he$m$oglobin be$rada dibawah nilai norm$al, ibu ham$il dapat 

m$e$ngalam$i ane$m$ia. Dalam$ be$be$rapa kasus, ane$m$ia saat ham$il te$rgolong ringan 

dan m$asih dapat diatasi de$ngan pe$nanganan yang te$pat jika te$rde$te$ksi se$jak dini. 

Se$lain m$e$lalui te$s darah, ane$m$ia juga dapat dike$nali dari be$be$rapa ge$jala, 

m$isalnya: sakit ke$pala, m$udahm$e$rasa le$lah, kulit tam$pak pucat, de$nyut jantung 

le$bih ce$pat, kurang be$rkonse$ntrasi, napas se$sak. Bila tidak se$ge$ra dipe$riksa, 

ane$m$ia dapat m$e$njadi ke$adaan yang le$bih m$e$nghawatirkanjugam$e$m$atikan ibu 

m$aupun janin.Dam$pak yang dapat te$rjadi m$e$liputi ke$lahiran pre$m$atur, be$rat badan 

bayi re$ndah saat lahir, hingga risiko de$pre$si pascam$e$lahirkan. 

Ane$m$ia be$rat te$rlihatpada kadar Hb antara 6,5–7,9 g/dL. Dalam$ kondisi ini, 

transfusi darah biasanya dianjurkan m$e$ndorongtotal se$l darah m$e$rah guna 

m$e$nce$gah kom$plikasi yang le$bih se$rius. 

2.2.3 Faktor Penyebab Anemia 

Faktor yang m$e$m$e$ngaruhi ane$m$ia pada ke$ham$ilan m$e$liputi pe$nge$tahuan 

gizi yang re$ndah, usia ibu yang e$kstre$m$dan gayakonsum$si yang kurangbaik. 

Ane$m$ia ke$pada ibu ham$il dide$finisikan se$bagai kadar he$m$oglobin dibawah 11 

g/dl didalam$ trim$e$ste$r 1juga3, ataupun kurang dari 10,5 g/dl pada trim$e$ste$r ke$dua. 

(Sulung e$t al., 2022).  

Se$lam$a ke$ham$ilan, ane$m$ia pada ibu dapat m$e$nye$babkan kom$plikasi 

se$pe$rti pe$rdarahan pascape$rsalinan (28%), syok (24%), pe$rsalinan lam$a (20%), 

atonia ute$ri (11%), inve$rsio ute$ri (8%), se$rta faktor lain (5%). Untuk bayi, ane$m$ia 

be$risiko m$e$ngakibatkan cacat bawaan se$be$sar 7% dan e$fe$k jangka panjang, 
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te$rm$asuk pe$rubahan struktur se$l juga fungsi otak kare$na kurangnya zat be$si 

se$m$asam$asa ke$ham$ilan.  

2.3 Metode Pemeriksaan Hemoglobin 

Pe$m$e$riksaan kadar he$m$oglobin (Hb) be$rtujuan untuk m$e$nilai jum$lah 

he$m$oglobin dalam$ darah, se$bagai pe$ngangkut oksige$n ke$ se$luruh bagian tubuh. 

Prose$s pe$m$e$riksaan dilakukan m$e$nggunakan m$e$tode$ yang be$ragam$, m$e$ngikuti 

standar ope$rasional prose$dur yang te$lah dite$ntukan. Be$rikut adalah be$be$rapa 

m$e$tode$ um$um$ yang se$ring dite$rapkan: 

 

1. Metode Sahli 

Pe$m$e$riksaan he$m$oglobin de$ngan m$e$tode$ Sahli dilakukan de$ngan 

m$e$ngubah he$m$oglobin m$e$njadi asam$ he$m$atin m$e$nggunakan larutan HCl 0,1 N. 

Sam$pe$l darah diam$bil m$e$nggunakan pipe$t kapile$r dan dicam$purkan de$ngan 

larutan HCl di dalam$ tabung Sahli. Se$te$lah 3–5 m$e$nit, cam$puran ini die$nce$rkan 

de$ngan air suling hingga warna larutan se$suai de$ngan standar warna pada 

he$m$om$e$te$r Sahli. Hasil kadar he$m$oglobin dibaca dalam$ satuan gram$ pe$r de$silite$r 

(g/dL). 

 

2. Metode Cyanmethemoglobin 

Dalam$m$e$tode$ ini, sam$pe$l darah ditam$bahkan ke$ dalam$ larutan Drabkin 

untuk m$e$ngubah he$m$oglobin m$e$njadi cyanm$e$the$m$oglobin yang stabil.Cam$puran 

ini ke$m$udian dihom$oge$nkan dan didiam$kan se$lam$a be$be$rapa m$e$nit se$be$lum$ 

dilakukan pe$m$bacaan absorbansi m$e$nggunakan spe$ktrofotom$e$te$r dalam$ panjang 

ge$lom$bang 540 nm$. 

 

3. Metode Hematologi Analyzer 

M$e$tode$ ini m$e$ne$rapkanpe$ralatan he$m$atology analyze$r 

didalam$pe$ngukurankadar he$m$oglobinnya se$cara otom$atis. Sam$pe$l darah diam$bil 

m$e$nggunakan tabung E$DTA, ke$m$udian dim$asukkan ke$ dalam$ alat yang akan 

m$e$nganalisis kadar he$m$oglobin be$rdasarkan prinsip absorpsi cahaya atau 

im$pe$dansi listrik. Hasil pe$m$e$riksaan ditam$pilkan dalam$ be$ntuk digital de$ngan 

tingkat akurasi tinggi. 
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4. Metode Strip Test 

Pada m$e$tode$ ini, sam$pe$l darah diam$bil dari ujung jari m$e$nggunakan lance$t 

ste$ril, lalu diaplikasikan pada strip re$age$n khusus. Strip ini ke$m$udian dim$asukkan 

ke$ dalam$ alat Hb m$e$te$r yang akan m$e$nganalisis kadar he$m$oglobin be$rdasarkan 

pe$rubahan warna atau absorbansi cahaya. Hasil pe$m$e$riksaan dapat dipe$role$h 

dalam$ hitungan de$tik dan ditam$pilkan dalam$ satuan g/dL. 

 

 

 

 

 

 


